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ABSTRAK

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan dalam bentuk pelatihan
pembuatan teh bunga telang bagi ibu-ibu PKK Desa Tapelan, Kecamatan Ngraho,
Kabupaten Bojonegoro. Tujuan kegiatan adalah meningkatkan pengetahuan dan
keterampilan peserta dalam mengolah bunga telang (Clitoria ternatea) menjadi
produk minuman herbal yang bernilai jual, sekaligus mendorong pengembangan
ekonomi kreatif berbasis potensi lokal. Metode kegiatan meliputi tahap persiapan,
penyampaian materi, demonstrasi, praktik langsung, serta evaluasi. Hasil pelatihan
menunjukkan bahwa peserta mampu memahami proses pengolahan bunga telang,
mulai dari pemilihan bahan, pengeringan, penyeduhan, hingga pengemasan
sederhana. Antusiasme dan partisipasi aktif peserta menjadi indikasi keberhasilan
kegiatan, sekaligus membuka peluang untuk pengembangan usaha rumah tangga
berbasis teh telang. Dengan demikian, pelatihan ini memberikan manfaat nyata bagi
peningkatan keterampilan masyarakat serta berpotensi mendukung pemberdayaan
ekonomi keluarga di Desa Tapelan.

Kata kunci: Teh Bunga Telang, Keterampilan, Ekonomi Kreatif

ABSTRACT

This community service program was carried out through a training on butterfly
pea flower tea production for the PKK women’s group in Tapelan Village, Ngraho
District, Bojonegoro Regency. The purpose of this activity was to improve
participants’ knowledge and skills in processing butterfly pea flowers (Clitoria
ternatea) into herbal tea products with economic value, as well as to encourage the
development of local creative economy potential. The method consisted of several
stages: preparation, material presentation, demonstration, hands-on practice, and
evaluation. The results showed that participants were able to understand the
processing stages, including flower selection, drying, brewing, and simple
packaging. High enthusiasm and active participation indicated the success of the
training and opened opportunities for developing home-based businesses from
butterfly pea tea. Therefore, this program provided practical benefits for enhancing
community skills and has the potential to support family economic empowerment
in Tapelan Village.
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PENDAHULUAN

Pemberdayaan masyarakat merupakan salah satu upaya penting dalam
meningkatkan kualitas hidup(Rumsari et al., 2019) dan kemandirian, khususnya di
pedesaan. Kelompok Pemberdayaan dan Kesejahteraan Keluarga (PKK) sebagai
organisasi yang beranggotakan ibu-ibu rumah tangga memiliki peran strategis
dalam menggerakkan kegiatan ekonomi kreatif(Pathony, n.d., 2019) berbasis
potensi lokal(Susanti et al., 2024). Melalui kegiatan pelatihan dan pendampingan,
ibu PKK diharapkan mampu mengembangkan keterampilan yang bermanfaat baik
untuk keluarga maupun masyarakat sekitarnya.

Salah satu potensi lokal yang dapat dimanfaatkan adalah bunga telang
(Clitoria ternatea). Bunga telang dikenal memiliki warna ungu kebiruan alami yang
menarik, serta mengandung berbagai senyawa bioaktif('Yuliasari et al., 2023) yang
bermanfaat bagi kesehatan, seperti antioksidan(Andriani & Murtisiwi, 2020),
antidiabetes(Feni Indriyati & Dewi, 2022), dan antikanker(Fadillah et al., 2024).
Selain itu, bunga telang juga dapat diolah menjadi berbagai produk
pangan(Imayanti et al., n.d.) dan minuman herbal(Nadya Rizki Imansari et al.,
2021), salah satunya teh telang, yang semakin diminati masyarakat karena tren gaya
hidup sehat.

Meskipun demikian, pemanfaatan bunga telang di masyarakat, khususnya
di Desa Tapelan, Kecamatan Ngraho, Kabupaten Bojonegoro, masih terbatas. Ibu-
ibu PKK di desa ini sebagian besar belum memiliki pengetahuan dan keterampilan
dalam mengolah bunga telang menjadi produk bernilai jual. Padahal, jika diolah
dengan baik, teh telang dapat menjadi peluang usaha baru yang mendukung
ekonomi kreatif sekaligus meningkatkan kesejahteraan keluarga(Nur Rokhmah et
al., 2024).

Berdasarkan kondisi tersebut, kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini
dilakukan melalui Pelatihan Pembuatan Teh Bunga Telang sebagai Upaya
Peningkatan Keterampilan dan Ekonomi Kreatif Ibu PKK Desa Tapelan,
Bojonegoro. Tujuan dari kegiatan ini adalah untuk memberikan pengetahuan dan
keterampilan praktis dalam mengolah bunga telang menjadi teh herbal, serta
menumbuhkan semangat kewirausahaan pada ibu-ibu PKK sehingga mampu
mengembangkan produk lokal yang berdaya saing.

METODE KEGIATAN

Metode kegiatan pengabdian ini disusun untuk menjelaskan secara
sistematis mengenai ruang lingkup dan objek kegiatan, lokasi pelaksanaan, serta
bentuk dan tahapan kegiatan. Penjelasan ini bertujuan agar proses pelaksanaan
program dapat dipahami dengan jelas, terarah, dan menjadi acuan dalam evaluasi
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maupun pengembangan kegiatan sejenis di masa mendatang. Berikut metode
kegiatan dalam pelatihan pembuatan teh bunga telang Desa Tapelan:

PENJADWALAN PELAKSANAAN PELAPORAN
g— o
Penjadwalan kegiatan A Pelaksanaan kegiatan dimulai fq \‘\, Tahapan pelaporan dilakukan
dilakukan di Balai Desa Tapelan dengan penyampaian materi, "i ,IJ dengan penyusunan laporan
pada 16 Agustus 2025 (13.00 demonstrasi pembuatan, praktek '\ ,&*_’_ﬁ!,/ pengabdian dan penulisan
WIB - Selesai)

pembuatan dan diskusi tanya jawab l artikel pengabdian

Tahap 1 )

KOORDINASI

EVALUASI

Evaluasi dilakukan melalui
observasi keterampilan
peserta saat praktik.

PERSIAPAN

Tahapan persiapan dilakukan
dengan mempersiapakan alat
dan bahan untuk pelatihan

Koordinasi dilakukan
dengan Pihak Desa dan Ibu-
ibu PKK mengenai jadwal
pelaksanaan dan Lokasi
Kegiatan

Gambar 1. Metode Kegiatan

1. Ruang Lingkup dan Objek Kegiatan
Kegiatan pengabdian masyarakat ini berfokus pada pemberdayaan ibu-ibu PKK
di Desa Tapelan, Kecamatan Ngraho, Kabupaten Bojonegoro. Objek kegiatan
adalah anggota PKK yang berjumlah 30 orang, dengan sasaran utama
peningkatan keterampilan dalam mengolah bunga telang menjadi produk
minuman herbal berupa teh telang.
2. Tempat Pelaksanaan
Kegiatan pelatihan pengolahan bunga telang untuk teh telang dilaksanakan di
Balai Desa Tapelan Kecamatan Ngraho Kabupaten Bojonegoro pada tanggal 16
Agustus 2025 pukul 13.00 WIB sampai dengan 16.00 WIB.
3. Bentuk dan Tahapan Kegiatan
Kegiatan pelatihan pembuatan teh dari pengolahan Bunga Telang melalui
beberapa tahapan kegiatan.
a. Koordinasi Mitra dan Pemerintah Desa
Koordinasi mitra dilakukan dengan menghubungi pihak mitra dari ibu-ibu
PKK Desa Tapelan dan Perangkat Desa Tapelan. Koordinasi dilakukan
untuk menemukan jadwal yang pas dan Lokasi pelatihan yang tepat.
b. Perumusan Jadwal Kegiatan
Perumusan jadwal kegiatan dilakukan sebagai tindak lanjut dari kegiatan
koordinasi mitra dan perangkat desa. Pada tahapan ini disepakati pelatihan
diselenggarakan pada tanggal 16 Agustus 2025, pukul 13.00 — 16.00 WIB
di Balai Desa Tapelan Kecamatan Ngraho Kabupaten Bojonegoro.
c. Persiapan Alat dan Bahan Pelatihan
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Pada tahapan ini dilakukan persiapan alat dan bahan yang dibutuhkan pada
kegiatan pelatihan. Alat yang yang dibutuhkan pada kegiatan pelatihan
meliputi LCD Proyektor, wadah, saringan, nampan, pisau, sendok,
timbangan digital, gelas, botol plastik, kemasan produk, pemanas air dan
peralatan dokumentasi. Sedangkan bahan yang dipersiapkan meliputi bunga
telang segar dan air mineral.

d. Pelaksanaan Kegiatan
Pelaksanaan kegiatan dilakukan dengan beberapa rangkaian kegiatan,
kegiatan pertama dilakukan presentasi pembuatan teh bunga telang (teori
pembuatan teh bunga telang), kegiatan selanjutnya adalah demonstrasi
pembuatan teh Bunga telang, selanjutnya dilakukan praktik pembuatan teh
oleh peserta pelatihan dan ditutup dengan evaluasi serta diskusi tanya jawab
seputar kegiatan pelatihan pembuatan teh bungan telang.

e. Evaluasi Kegiatan
Tahapan ini dilakukan evaluasi kegiatan dengan cara melakukan observasi
kesemua peserta pelatihan satu persatu untuk melihat sejauh mana
pemahaman dari peserta cara membuat teh bunga telang.

f. Penyusunan Laporan Kegiatan
Tahapan terakhir pada kegiatan pengabdian kepada Masyarakat ini Adalah
Menyusun laporan akhir kegiatan serta Menyusun artikel pengabdian
kepada Masyarakat.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Profil Lokasi PKM

Desa Tapelan merupakan salah satu desa di Kecamatan Ngraho, Kabupaten
Bojonegoro, Provinsi Jawa Timur. Letaknya berada di tepi Sungai Bengawan Solo
sehingga termasuk wilayah yang rawan banjir. Secara administratif, Desa Tapelan
terbagi menjadi tiga dukuh, yaitu Dukuh Tapelan, Dukuh Mluwu, dan Dukuh
Sambigerang, dengan total 16 RT dan 8 RW. Dari ketiganya, Dukuh Tapelan
merupakan wilayah terluas dengan 12 RT dan 6 RW, sedangkan Dukuh Mluwu dan
Dukuh Sambigerang masing-masing memiliki 2 RT dan 1 RW.

Mata pencaharian utama masyarakat Desa Tapelan adalah bertani,
berdagang, dan ngreyeng (menjual kapuk keliling). Selain itu, desa ini juga
memiliki potensi hasil alam yang cukup beragam, salah satunya adalah bunga
telang (Clitoria ternatea). Bunga telang tumbuh subur di lingkungan sekitar dan
berpotensi diolah menjadi produk minuman herbal bernilai ekonomi. Secara
geografis, Desa Tapelan berbatasan dengan Desa Panolan, Kedungtuban, Blora
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(Jawa Tengah), serta Desa Sumberarum di sebelah utara; Desa Kalirejo di sebelah
selatan; Desa Mojorejo di sebelah barat; dan Desa Tanggungan di sebelah timur.

I(ULIAH K‘RJA NYATA ' :

Gambar 1 Kegiatan Pelatihan di Balai Desa Tapelan

Hasil PKM Pelatihan Pembuatan Teh Bunga Telang

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat berupa Pelatihan Pembuatan Teh
Bunga Telang bagi ibu-ibu PKK Desa Tapelan, Kecamatan Ngraho, Kabupaten
Bojonegoro telah dilaksanakan dengan baik sesuai rencana. Kegiatan diikuti oleh
30 orang peserta, yang terdiri dari pengurus dan anggota PKK. Antusiasme peserta
terlihat dari keaktifan mereka dalam mengikuti setiap sesi pelatihan, mulai dari

enyampaian materl demonstrasi, hingga raktlk mandiri.

eetlu

KULMH KERJA NYATA |

Gambar 2 Demonstrasi Pembuatan Teh Bunga Telaﬁg
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Pada tahap praktik, peserta dilatih untuk melakukan proses pembuatan teh
telang secara mandiri, mulai dari pemilihan bunga, pencucian, pengeringan, hingga
proses penyeduhan. Selain itu, diberikan pula penjelasan mengenai variasi olahan
teh telang dengan penambahan bahan alami lain seperti jahe, madu, dan jeruk nipis
untuk meningkatkan cita rasa sekaligus memperluas peluang pasar.

Hasil praktik menunjukkan bahwa sebagian besar peserta mampu
memproduksi teh telang sesuai arahan. Peserta juga diperkenalkan pada teknik
sederhana pengemasan produk menggunakan botol kemasan yang diberikan label
produk teh telang, sehingga produk terlihat lebih menarik dan memiliki nilai jual.
Pembahasan

Pelatihan ini memberikan dampak positif terhadap peningkatan
pengetahuan dan keterampilan ibu-ibu PKK. Sebelum kegiatan, sebagian besar
peserta belum memahami manfaat bunga telang maupun teknik pengolahannya.
Melalui pelatihan, mereka tidak hanya mengetahui manfaat kesehatan teh telang,

tetapi juga memperoleh pengalaman langsung dalam memproduksi dan mengemas

produk.

Kegiatan ini juga menjadi sarana pemberdayaan ekonomi kreatif berbasis
potensi lokal. Bunga telang yang sebelumnya belum dimanfaatkan secara optimal
dapat diolah menjadi produk minuman herbal bernilai jual tinggi. Dengan
keterampilan yang diperoleh, ibu-ibu PKK memiliki peluang untuk
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mengembangkan usaha rumah tangga sederhana berbasis teh telang, yang
berkontribusi pada peningkatan pendapatan keluarga.

Selain itu, pelatithan ini membuka wawasan peserta tentang pentingnya
inovasi dalam menciptakan produk minuman herbal yang sesuai dengan tren gaya
hidup sehat masyarakat. Teh telang tidak hanya bernilai ekonomis, tetapi juga
memiliki daya tarik estetika berupa warna alami yang unik, sehingga berpotensi

diterima pasar yang lebih luas.

Gambar 4 Produk Pelatihan
Secara keseluruhan, kegiatan ini menunjukkan bahwa pelatihan partisipatif
yang memadukan teori dan praktik dapat meningkatkan keterampilan sekaligus
menumbuhkan semangat kewirausahaan pada masyarakat desa. Namun demikian,
diperlukan pendampingan lanjutan berupa pelatihan pemasaran, pengelolaan usaha,
dan strategi branding produk agar pemanfaatan bunga telang dapat lebih optimal
dan berkelanjutan.

SIMPULAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat berupa pelatihan pembuatan teh
bunga telang bagi ibu-ibu PKK Desa Tapelan, Kecamatan Ngraho, Kabupaten
Bojonegoro telah berjalan dengan baik dan mendapat respon positif dari peserta.
Melalui pelatihan ini, peserta memperoleh pengetahuan mengenai manfaat bunga
telang serta keterampilan praktis dalam mengolahnya menjadi produk minuman
herbal bernilai jual. Selain itu, pelatihan juga memberikan pemahaman tentang
variasi olahan, teknik pengemasan sederhana, dan potensi pengembangan usaha
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berbasis hasil alam lokal. Dengan demikian, kegiatan ini berkontribusi pada

peningkatan keterampilan sekaligus membuka peluang bagi tumbuhnya ekonomi

kreatif masyarakat desa. Namun perlu untuk tindak lanjut berupa pendampingan
lanjutan bagi ibu-ibu PKK dalam aspek pemasaran, manajemen usaha, dan
branding produk agar pemanfaatan bunga telang dapat berkelanjutan.
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